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ABSTRACT

The aim of this study is to investigate the relationship between psychological
well-being with the resilience of the victims of sexual abuse. The hypothesis of
this study is that there is a positive correlation between psychological well-being
with resilience. To test the hypothesis of the study, researchers conducted a data
collection using Connor and Davidson resilience scale adapted Campbell-Sills and
Stein (2007) and psychological well-being scale Ryff adapted konow and Early
(2008). The scale distributed to 50 respondents victims of sexual abuse.
Correlation analysis showed coefficient r = -0.173 with significance (p) = 0.115 (p
<0.05), so the hypothesis is not accepted.
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PENGANTAR
A. Latar Belakang Masalah

Hakekatnya setiap manusia diciptakan oleh Tuhan dengan takdirnya
sendiri yang sudah pasti memiliki masalah dan ujiannya masing-masing.
Tidak pernah ada manusia yang dapat melarikan diri dari ujian yang telah
Tuhan takdirkan. Setiap manusia akan mengalami permasalahan dalam
menjalani kehidupan yang mau-tidak mau ataupun suka-tidak suka harus
dihadapi dan dijalani oleh setiap individu. Hal tersebut serupa dengan
ungkapan Tugade & Fredrickson (2004) yang memaknai resiliensi sebagai
kemampuan seseorang untuk dapat bangkit kembali dari peristiwa negatif
dengan cukup cepat dan efektif, dimana ketahanan psikologis mengacu pada
koping dan adaptasi yang efektif meskipun dihadapkan dengan kerugian atau
kesulitan.

Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam
menanggapi dan menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupannya.
Beberapa individu mampu bertahan dalam menghadapi masalah yang dialami
bahkan mampu untuk bangkit dari keterpurukan setelah masalah tersebut
terjadi. Sedangkan beberapa individu lain tidak mampu menghadapi masalah

yang dihadapi sehingga mengakibatkan individu tersebut terus bergelut



dengan masalah, bahkan memunculkan permasalahan baru dalam
kehidupannya. Seperti yang terdapat dalam kasus pelecehan seksual yang
kian marak terjadi di Indonesia.

Pelecehan seksual disebutkan Esfand (2012) sebagai perilaku yang
memiliki muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah orang
tetapi tidak disukai dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran
sehingga menimbulkan akibat negatif, cakupan pelecehan seksual diantaranya
pelecehan secara verbal seperti siulan dan pelecehan secara fisik seperti
mencolek, meraba. Adapun kasus pemerkosaan merupakan tindak pelecehan
seksual yang paling ekstrem dan dapat mengarah pada kekerasan seksual jika
tindakan yang dilakukan pelaku menimbulkan bekas atau luka.

Dilansir dalam artikel yang ditulis pada Sindonews.com “Anak-anak
Korban Paedofilia Rawan Jadi Pelaku” apabila tidak ditangani Secara
komprehensif (Setiawan, 2016). Menjadi individu yang memiliki resiliensi
baik membuat individu memiliki pengendalian diri yang baik pula, dimana
pengendalian diri tersebut membuat seseorang memiliki toleransi terhadap
afek negatif (kuat dan tegar dalam menghadapi stres) sehingga membuat
individu dapat melakukan coping stress dan berpikir secara hati-hati dalam
menanggapi masalah yang dihadapi, termasuk diantaranya berhati-hati dalam
menentukan perilaku ataupun menentukan pilihan dalam hidupnya. Apabila
individu yang sebelumnya korban dikemudian hari malah menjadi pelaku
pada kasus serupa, hal tersebut menjadi tanda bahwa kemampuan resiliensi

individu tersebut rendah, sehingga resiliensi merupakan faktor penting yang



harus dimiliki setiap individu guna menghindari masalah serupa bahkan
berkelanjutan terlebih dalam kasus pelecehan seksual. Adapun dampak
psikologis lain yang dimunculkan oleh korban-korban pelecehan seksual
disebutkan Rivai dkk. (2012) seperti menurunnya harga diri, menurunnya
kepercayaan diri, depresi, kecemasan, merasa terasing, mudah marah, bahkan
penyalahgunaan zat adiktif.

Komisi Nasional Perlindungan Anak Indonesia (Komnas PA)
menyebutkan, pada tahun 2013 jumlah kasus kekerasan pada anak meningkat
65% dibanding tahun 2012. Pada tahun 2013 tercatat 1620 kasus kekerasan
terhadap anak, terbagi menjadi 490 kasus kekerasan fisik (30%), dan 113
kasus kekerasan psikis (19%), dan terbanyak adalah kasus kekerasan seksual
sebanyak 817 kasus (51%). Berdasarkan tempat terjadinya, kekerasan seksual
terjadi kebanyakan di rumah (48,7%), sekolah (4,6%), tempat umum (6,1%),
tempat kerja (3,0%) dan tempat lainnya (37,6%). Berdasarkan catatan
tahunan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2012
jumlah korban anak yang mengalami kekerasan seksual ada 256 orang, lalu
pada tahun 2013 jumlahnya meningkat menjadi 378 orang (Saputra, 2015).
Hal tersebut didukung juga oleh catatan Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) yang menyebutkan bahwa pada tahun 2013 ke tahun 2014 angka
korban pelecehan seksual naik 100% baik yang menjadi korban atau pun
pelaku (Hendrian, 2016). Sedangkan pada tahun 2015 terhitung dari bulan
Januari hingga Agustus Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

mencatat 1.726 kasus yang melibatkan anak, 58% diantaranya kasus



pelecehan seksual (Khoemaeni, 2015). Selain itu, hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti pada tahun 2016 terhadap mahasiswi semester 6 salah
satu Universitas Swasta di Yogyakarta menyebutkan bahwa pelecehan
seksual terhadap mahasiswa tersebut terjadi dengan cepat di halaman depan
rumah korban, hal tersebut membuat korban mengalami beberapa gejala
psikologis diantaranya stres dan penarikan diri dari lingkungan selama
beberapa waktu.

Melihat dari perolehan data yang ada kemampuan resiliensi dalam diri
individu menjadi hal berpengaruh untuk membuat korban-korban pelecehan
seksual survive, melihat dampak yang ditimbulkan sangat merugikan terlebih
pada dampak psikologis, karena resiliensi merupakan faktor penting dalam
kesehatan jiwa guna melanjutkan kehidupan yang lebih sehat dan berkualitas
maka sangat penting bagi setiap individu yang menjadi korban pelecehan
seksual untuk memiliki kemampuan resiliensi yang baik. Berdasarkan uraian
tersebut, maka penulis akan memfokuskan masalah pada resiliensi yang
dimiliki individu korban-korban pelecehan seksual.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Campbell-Sills dan Stein
(2007) menyebutkan kemampuan resiliensi meliputi kemampuan hardiness
dimana hal tersebut membuat individu memiliki pengendalian diri yang
tinggi, memandang secara positif setiap peristiwa juga memiliki hubungan
yang baik dengan orang lain disekelilingnya. Berdasarkan hal tersebut
peneliti menduga bahwa resiliensi salah satunya dapat dipengaruhi oleh

kemampuan individu dalam memandang setiap peristiwa secara positif dan



kemampuan individu untuk memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain. Amawidyati dan Utami (2007) mengungkapkan bahwa sikap positif
seperti ketabahan, adanya penerimaan, serta hubungan yang positif dengan
orang lain mengarah kepada terbentuknya kondisi psikologis yang positif
(positive psychological funtioning), yang membawa kepada terwujudnya
kesejateraan psikologis (psychological well-being) dalam diri seseorang.

Ketika individu mampu memandang secara positif setiap peristiwa atau
masalah yang terjadi dalam kehidupannya, individu tersebut memiliki
kesejateraan secara psikologis karena berkaitan dengan pemaafan atau
penerimaan diri atas permasalahan yang terjadi dalam hidupnya. Atas dasar
tersebut maka psychological well-being dikaitkan sebagai hal-hal yang
menjadikan individu memiliki resiliensi lebih baik, dimana dimensi yang
terdapat dalam psychological well-being dikaitkan sebagai butir-butir
resiliensi. Berdasarkan apa yang sudah diketahui dan yang belum diketahui,
maka peneliti akan mengkaji lebih jauh mengenai peran psychological well-
being dalam resiliensi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian akan memfokuskan pada
pertanyaan apakah ada hubungan antara psychological well-being dengan
resiliensi pada korban pelecehan seksual? Untuk menjawab pertanyaan
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena dalam
penelitian, peneliti akan melihat hubungan antara psychological well-being
dengan resiliensi pada korban pelehan seksual. Responden penelitian ini

terbatas pada usia 10-22 tahun dan sebelumnya pernah menjadi korban



pelecehan seksual atas dasar pertimbangan ungkapan Gunarsa (Sudarsono,
1997) dimana disebutkan bahwa pada masa remaja anak mengalami
perkembangan sebagai persiapan memasuki masa dewasa sehingga
mengalami  perkembangan psikoseksualitas dan emosionalitas yang
mempengaruhi tingkah lakunya, proses dalam perkembangan itulah yang
akan menimbulkan permasalahan bagi remaja itu sendiri dan orang-orang
yang berada dilingkungannya. Masa remaja (adolescence) disebutkan
Santrock (2012) sebagai masa transisi remaja antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa, yang dimulai pada usia 10 tahun hingga 12 tahun dan berakhir
pada usia sekitar 18 hingga 22 tahun.
B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris
hubungan antara psychological well-being dengan resiliensi pada korban
pelecehan seksual.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Toritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih

pemikiran dan penelitian ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan,

khususnya dalam bidang ilmu Psikologi Klinis. Penelitian ini juga

diharapkan dapat menambah informasi bagi peneliti lain terkait dengan

melakukan penelitian serupa atau bahkan mengembangkan penelitian

serupa.

2. Manfaat Praktis



Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber informasi bagi
pembaca dan memberikan wacana bahkan masukan khususnya lembaga
hukum dalam menangani kasus-kasus pelecehan seksual. Sehingga hal
tersebut dapat membuat pemerintah tidak hanya berfokus pada tindakan
hukum para tersangka pelecehan seksual, namun juga berfokus pada
pemulihan psikologis para korban pelecehan seksual.

HASIL PENELITIAN
A. Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian berfungsi untuk mengetahui
sebaran data pada setiap variabel dalam sebuah penelitian. Adapun
sebaran data dapat dikatakan memiliki distribusi yang normal apabila
setelah dilakukan analisis statistik data yang didapatkan memiliki
koefisien signifikansi (p)>0,05. Berdasarkan perolehan data hasil uji
normalitas yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa data
pada variabel resiliensi memiliki koefisien signifikansi 0,005. Hal
tersebut memiliki arti bahwa variabel resiliensi terdistribusi tidak
normal. Adapun perolehan data hasil uji normalitas untuk variabel
psychological well-being memiliki koefisien signifikansi 0,200. Hal
tersebut memiliki arti bahwa variabel psychological well-being
terdistribusi normal.

2. Uji Linearitas



Uji linearitas pada penelitian merupakan syarat selanjutnya agar
data penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan statistik
parametik. Tujuan dari dilakukannya uji linearitas adalah guna
melihat kedua variabel dalam sebuah penelitian memiliki korelasi
yang linear. Adapun kedua variabel dapat dikatakan memiliki
korelasi yang linear apabila nilai koefisien signifikansi (p)<0,05 pada
linearity. Berdasarkan perolehan data hasil uji linearitas yang telah
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 21.0 for
window, maka dapat diketahui bahwa data kedua variabel memiliki
nilai F sebesar 0,910 dengan koefisien signifikansi 0,349 (p<0,05).
Perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel resiliensi dan
psychological well-being memiliki korelasi yang tidak linear dan
mempunyai kecenderungan yang menyimpang dari garis lurus.

B. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji asumsi dengan menggunakan uji normalitas
dan uji linearitas, maka data pada penelitian ini dapat dianalisis dengan
menggunakan statistik non parametik. Perolehan data hasil uji asumsi
pada variabel resiliensi dan psychological well-being, tercatat memiliki
sebaran distribusi data yang tidak normal dan memiliki korelasi yang
tidak linear serta memiliki kecenderungan menyimpang dari garis lurus.
Oleh karena itu, uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis Spearman rho. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah terdapat hubungan positif antara psychological well-being dengan
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resiliensi pada korban pelecehan seksual, dimana semakin tinggi tingkat
psychological well-being maka semakin tinggi juga tingkat resiliensi.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat psychological well-being maka
semakin rendah juga tingkat resiliensi.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan teknik analisis
Spearman rho diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,173 dengan
koefisien signifikansi 0,115 (p<0,05). Perolehan hasil tersebut
menunjukan bahwa psychological well-being dengan resiliensi pada
korban pelecehan seksual tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Adapun berdasarkan hasil uji hipotesis perolehan nilai koefisien korelasi
hanya sebesar -0,173. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini tidak diterima.

. Analisis Tambahan

Tabel 16
Hasil Uji Korelasi Resiliensi dan Psychological Well-Being Berdasarkan
Usia Remaja Awal

Koefisien Koefisien
Variabel Korelasi  Signifikansi ~ 7*(%)  Keterangan
(n) (p)
Resiliensi
dan Tidak
Psychologic ~ -0,419 0,053 (-0,419°  Diterima
al Well-
Being
Tabel 19

Hasil Uji Korelasi Resiliensi dan Psychological Well-Being Berdasarkan
Usia Remaja Tengah

Koefisien Koefisien
Variabel ~ Korelasi  Signifikansi r?(%)  Keterangan
(n (p)

11



Resiliensi

dan _ , Tidak
Psychologic 0,372 0,095 (0,372) Diterima
al Well-
Being
Tabel 22

Hasil Uji Korelasi Resiliensi dan Psychological Well-Being Berdasarkan
Usia Remaja Akhir

Koefisien Koefisien
Variabel ~ Korelasi  Signifikansi r?(%)  Keterangan
(n) (P)
Resiliensi
dan- , Tidak
Psychologic 0,082 0,366 (0,082) Diterima
al Well-
Being

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hubungan antara kedua
variabel berdasarkan usia responden. Adapun hubungan psychological
well-being dan resiliensi terdapat pada responden yang memiliki usia
lebih tua dan memiliki jenjang pendidikan lebih tinggi meskipun

perolehan hasil tidak signifikan.
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PEMBAHASAN

Tujuan studi pada penelitian kali ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara psychological well-being dengan resiliensi pada korban
pelecehan seksual. Adapun keterkaitan antara psychological well-being
dengan resiliensi yakni psychological well-being dikatakan Misero dan
Hawadi (2012) sebagai suatu kondisi mental yang sehat, dimana seseorang
dapat berfungsi optimal dalam kehidupannya serta memiliki penilaian
yang positif atas kehidupannya, selain itu Ryff (1989) mengatakan bahwa
individu yang memiliki psychological well-being diantaranya memiliki
kemampuan dalam autonomy (kebebasan atau kemandirian), personal
growth (pengembangan pribadi), purpose in life (tujuan hidup) dan
positive relation with others (hubungan positif dengan orang lain).
Sedangkan resiliensi disebutkan con-Sills dan Stein (2007) sebagai
kemampuan hardiness yang membuat individu memiliki pengendalian diri
yang tinggi, memandang secara positif setiap peristiwa (Olivia, 2014) juga
memiliki hubungan positif dengan orang lain disekelilingnya (Khaledian,
Hasanvand & Pour, 2013). Sehingga dikatakan, apabila individu memiliki

psychological well-being yang tinggi maka individu tersebut juga memiliki
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resiliensi yang tinggi. Hal tersebut dijelaskan dalam wujud sikap penilaian
positif atas kehidupan yang ada pada psychological well-being dapat
membantu individu untuk memandang secara positif setiap peristiwa yang
terjadi dalam kehidupannya, selain itu wujud hubungan positif dengan
orang lain dalam diri individu yang memiliki psychological well-being
merupakan bagian penting yang juga dimiliki individu yang resilien. Hal
lain seperti kemampuan dalam menyadari potensi diri dan tujuan hidup
dalam psychological well-being merupakan bagian dari kemampuan
persistance yang dikatakan Campbell-Sills dan Stein (2007) sebagai
kemampuan yang menunjang resiliensi, dimana persistence membuat
individu mampu memberikan yang terbaik dan percaya pada kemampuan
yang dimiliki untuk mencapai tujuan meski dalam keadaan sulit.

Pada penelitian kali ini yang digunakan sebagai variabel bebas yakni
psychological well-being, adapun skala psychological well-being yang
digunakan dalam penelitian ini yakni skala psychological well-being Ryff
yang diadaptasi oleh Konow dan Early (2008). Sedangkan untuk skala
resiliensi yang digunakan adalah skala resiliensi Connor dan Davidson
yang diadaptasi oleh Campbell-Sills dan Stein (2007). Hipotesis dalam
penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara psychological well-being
dengan resiliensi. Responden dalam penelitian ini menggunakan 50
responden yang sebelumnya pernah menjadi korban tindak pelecehan
seksual. Menurut Esfand (2012) pelecehan seksual adalah perilaku yang

memiliki muatan seksual yang dilakukan seseorang atau sejumlah orang

14



tetapi tidak disukai dan tidak diharapkan oleh orang yang menjadi sasaran
sehingga menimbulkan akibat negatif seperti rasa malu, tersinggung,
terhina, marah, kehilangan harga diri, kehilangan kesucian pada diri orang
yang menjadi korban, adapun faktor ketidakrelaan atau ketidaksukaan
merupakan pembeda antara tindakan pelecehan seksual dan tindakan yang
dilakukan atas dasar kesadaran.

Hasil kategorisasi resiliensi secara keseluruhan didapatkan bahwa
sebanyak 8 responden (16%) memiliki resiliensi sangat rendah, 11
responden (22%) memiliki resiliensi rendah, 10 responden (20%) memiliki
resiliensi sedang, 9 responden (18%) memiliki resiliensi tinggi dan 12
responden (24%) memiliki resiliensi sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden korban pelecehan seksual sebagian besar
memiliki resiliensi yang  baik. Sedangkan hasil kategorisasi pada
psychological well-being secara keseluruhan didapatkan bahwa sebanyak
8 responden (16%) memiliki psychological well-being sangat rendah, 11
responden (22%) memiliki psychological well-being rendah, 11 responden
(22%) memiliki psychological well-being sedang, 10 responden (20%)
memiliki psychological well-being tinggi dan 10 responden (20%)
memiliki  psychological well-being sangat tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa responden korban pelecehan seksual pada penelitian
ini sebagian besar juga yang memiliki psychological well-being yang baik.

Selain itu, pada penelitian uji korelasi dapat terpenuhi dengan syarat

uji korelasi mendapatkan nilai signifikansi <0,05. Adapun berdasarkan
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hasil analisis data, uji korelasi dalam penelitian ini mendapatkan nilai
signifikansi 0,115 sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis pada
penelitian tidak diterima. Meskipun hipotesis penelitian ini tidak diterima,
namun dalam analisis tambahan terdapat hubungan antara psychological
well-being dengan resiliensi pada korban pelecehan seksual dengan
responden berdasarkan usia remaja tengah, usia remaja akhir dan dengan
kategori mahasiswa meskipun tidak signifikan. Keating (Santrock, 2012)
mengungkapkan bahwa remaja yang lebih tua lebih kompeten
dibandingkan remaja yang lebih muda dalam menelaah sebuah situasi
berdasarkan berbagai perspektif. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Ryff
(1995) dimana dikatakan bahwa usia memiliki pengaruh terhadap
beberapa aspek psychological well-being, bertambahnya usia semakin
meningkatkan tingkat kemampuan untuk melakukan penerimaan diri,
penguasaan lingkungan serta kemandirian dalam melakukan sebuah
keputusan dalam kehidupan yang dijalani.  Adapun bentuk dari
penerimaan diri serta kemandirian merupakan beberapa aspek yang
membangun resiliensi pada diri individu. Selain itu, Parton dan Wattam
(1999) menyebutkan bahwa resiliensi dapat terjadi pada masa dewasa
dimana seseorang memiliki banyak kesempatan, sumber-sumber, dan
perubahan-perubahan sosial. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Sisca
dan Moningka (2008) yang mengatakan bahwa usia yang baik untuk

melihat kemampuan resiliensi seseorang adalah diusia dewasa muda.
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Menurut Holaday dan McPhearson (1997) faktor lain yang dapat
mempengaruhi resiliensi diantaranya psychological resources termasuk
didalamnya locus of control, social support termasuk didalamnya
pengaruh budaya, dukungan komunitas, dukungan individu dan dukungan
keluarga serta cognitive skills termasuk didalamnya intelegensi, gaya
coping, kontrol personal dan spiritualitas. Pada penelitian terkait locus of
control dan resiliensi dengan responden remaja yang orang tuanya bercerai
didapatkan hasil signifikansi yang memenuhi syarat penelitian, sehingga
hipotesis pada penelitian tersebut diterima dimana locus of control
memiliki sumbangsih sebesar 20,7% pada resiliensi (Dipayanti &
Chairani, 2012). Selain itu penelitian terkait dukungan sosial dan resiliensi
stress dengan responden penyitas banjir di Kelurahan Taas Kota Manado
didapatkan hasil signifikansi yang memenuhi syarat penelitian, sehingga
hipotesis pada penelitian tersebut diterima dimana dukungan sosial
memiliki sumbangsih sebesar 55,5% terhadap resiliensi stress (Tampi,
Kumaat & Masi, 2013). Terakhir pada penelitian terkait kecerdasan
spiritualitas dan resiliensi dengan responden siswa program akselerasi
didapatkan hasil signifikansi yang memenuhi syarat penelitian, sehingga
hipotesis pada penelitian tersebut diterima dimana kecerdasan spiritual
memiliki sumbangsih sebesar 47,2% terhadap resiliensi (Nay & Diah,
2013).

Secara keseluruhan peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak

kelemahan dalam penelitian ini. Salah satu kelemahan dari penelitian ini
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adalah adanya kemungkinan bias yang muncul, yaitu kemungkinan
responden melakukan faking dimana saat pengambilan data responden
dengan domisili kota B memaparkan bahwa responden merasa terancam
dan takut diketahui pelaku apabila mengisi angket yang diberikan peneliti
dikarenakan salah satu pelaku merupakan guru disekolah tersebut. Selain
hal tersebut, terdapat juga kekurangan pada alat ukur yang digunakan,
meskipun reliabilitas yang diperoleh kedua alat ukur termasuk dalam
kategori baik yaitu >0,7 namun konteks item lebih sesuai digunakan pada
responden dewasa, masih dapat disarankan untuk responden remaja tengah
dan remaja akhir, namun kurang disarankan untuk responden remaja awal.
Selain itu terdapat pula kendala seperti sedikitnya jumlah responden,
dimana responden yang bersedia bekerja sama dalam penelitian hanya
sebanyak 50 juga kendala saat pengisian alat ukur, dimana saat
pengambilan data sebanyak 30 responden dengan domisili kota B
melakukan pengambilan data pada waktu bersamaan dan waktu yang
dirasa kurang efektif dalam pengisian angket yakni pada pukul 12.00 WIB,
sehingga sebagian besar pelajar saat proses pengambilan data tidak fokus
karena mengeluhkan bahwa responden mengantuk dan alasan lain seperti
keinginan untuk segera pulang. Kelemahan lain dalam penelitian ini yaitu
karena faktor usia dan kematangan responden dalam melakukan self-

report sehingga mengakibatkan hasil tidak signifikan pada penelitian ini.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan positif yang signifikan antara psychological well-being dengan
resiliensi pada korban pelecehan seksual. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi psychological well-being yang dimiliki belum tentu semakin tinggi
pula resiliensi yang dimiliki oleh korban pelecehan seksual. Hal tersebut
berlaku sebaliknya, semakin rendah psychological well-being yang dimiliki
belum tentu semakin rendah pula resiliensi yang dimiliki oleh korban
pelecehan seksual.

A. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran
terkait penelitian, antara lain:
1.  Responden Penelitian
Bagi responden penelitian yang masih memiliki tingkat resiliensi
yang rendah, maka diharapkan dapat meningkatkan resiliensi dengan
melaksanakan berbagai macam perilaku yang sebelumnya telah
dijelaskan dalam penelitian. Seperti meningkatkan spiritualitas sebagai

hal yang mempengaruhi resiliensi dan lain sebagainya.
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Masyarakat/Pemerintah

Mengingat sangat besarnya resiko psikopatologi pada korban
pelecehan seksual, maka diharapkan pemerintah dan seluruh elemen
masyarakat membantu korban-korban pelecehan seksual untuk mampu
bangkit dari keterpurukan seperti memberikan dukungan sosial dan lain
sebagainya, sehingga hal tersebut dapat mengurangi dampak buruk dari
pelecehan seksual seperti yang telah dijelaskan dalam penelitian.
Peneliti Selanjutnya

Peneliti diharapkan untuk dapat meminimalisir munculnya bias
yang terjadi saat responden menjawab, selanjutnya peneliti diharapkan
untuk lebih memperhatikan situasi serta kondisi saat responden mengisi
pertanyaan dalam alat ukur juga menyesuaikan konteks aitem dengan
target responden. Selain itu, peneliti diharapkan lebih memperbanyak
referensi serta memperdalam konten topik penelitian, sehingga
kedepannya peneliti benar-benar dapat mengungkap gambaran
psychological well-being dengan resiliensi pada responden penelitian

selanjutnya.
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